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ABSTRACT 

Helvita Ayu Monica, 2024. Analysis of Student Learning Motivation Using the 

Jigsaw Model in Class IX Social Sciences Subjects at 

SMPN 17 Bengkulu City. Economic Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Muhaamdiyah University Bengkulu. 

Supervisors: Dra. Erwani Yusuf, M.Si and Meirani, M.Pd.E 

This research aims to determine students' learning motivation through the jigsaw 

model in social studies subjects at SMPN 17 Bengkulu City. This type of research 

is descriptive with the object of student learning motivation through a jigsaw 

model in social studies subjects and research subjects for social studies teachers, 

and 30 students in class IX.E. Data collection techniques use observation, 

interviews and documentation. The results of the research show that the 

motivation to learn through the jigsaw model in the social sciences subject of 

class IX students at SMPN 17 Bengkulu City is seen from the motivation 

indicators of desire and desire to succeed, encouragement and need for learning, 

hope and aspirations for the future, appreciation in learning, there are interesting 

activities in learning, there is a conducive classroom situation. 

Keywords: Learning Motivation, Jigsaw Model 
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ABSTRAK 

Helvita Ayu Monica.2024. Analisis Motivasi Belajar Siswa Melalui Model 

Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IX Di SMPN 

17 Kota Bengkulu. Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhaamdiyah Bengkulu, Pembimbing: 

Dra. Erwani Yusuf, M.Si, Meirani, M.Pd.E. 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Model Jigsaw 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui model 

jigsaw pada mata pelajaran IPS di SMPN 17 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif dengan objek motivasi belajar siswa melalui model jigsaw pada 

mata pelajaran IPS dan subjek penelitian guru mata pelajaran IPS, dan siswa kelas 

IX.E yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

motivasi belajar melalui model jigsaw pada mata pelajaran IPS siswa kelas IX di 

SMPN 17 Kota Bengkulu ditinjau dari indikator motivasi adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya situasi kelas yang kondusif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Pendidikan dapat membantu menciptakan suasana belajar yang ramah dan 

energik. Lingkungan belajar yang demikian akan memberikan pengaruh yang 

baik terhadap tercapainya hasil belajar yang optimal. Sebagai guru sebaiknya 

memiliki kemampuan dalam memilih metode atau strategi pembelajaran yang 

tepat. Guru yang tidak menggunakan metode atau model pengajaran yang 

beragam menyebabkan siswanya tidak tertarik pada pelajaran yang diajarkan dan 

dipelajarinya, sehingga menghasilkan konten yang kurang ideal dan menantang 

sehingga banyak siswa yang tidak memahaminya (Adawiyah, 2021). 

Unsur lain yang mendorong semangat belajar siswa adalah tersedianya 

berbagai model dan teknik dalam memotivasi proses belajar. Keinginan belajar 

ini juga dapat dibagi menjadi dua kategori: motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi 

yang berasal dari sumber selain siswa tertentu, dan motivasi intrinsik, yang 

berasal dari dalam diri siswa. Keinginan untuk melakukan kegiatan belajar 

tertentu yang bersumber dari dalam maupun luar guna menumbuhkan kecintaan 

belajar dapat dipahami sebagai motivasi belajar (Andriani & Rasto, 2019). 

Belajar adalah proses dimana seseorang berinteraksi dengan lingkungannya 

untuk menyerap informasi dan pengalaman yang bermanifestasi sebagai 

perubahan perilaku dan kapasitas tindakan yang bersifat permanen atau bertahan 

lama (Nurfadilah & Lukman Hakim, 2019). Langkah awal dalam belajar 

meliputi dukungan, motivasi, dan usaha yang harus dikembangkan seseorang 
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untuk dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan diperlukan strategi 

pengajaran yang tepat.  Pembelajaran dengan menggunakan model Jigsaw 

merupakan salah satu cara untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dan 

bersemangat dalam belajar khususnya pada kelas IPS, karena model ini dapat 

memotivasi siswa untuk menyumbangkan ide atau pemikirannya sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa yang masih menemukannya. sulit untuk 

berbicara di kelas. berdebat dan menunjukkan rasa hormat terhadap sudut 

pandang orang lain (Nofalia, 2018). 

Pendekatan pembelajaran yang dikenal dengan istilah Jigsaw mendorong 

siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif selama proses pembelajaran 

(Putri & Arifin, 2022). Karena pendekatan pembelajaran kooperatif Jigsaw 

melibatkan seluruh siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas sambil bekerja secara kooperatif dan bertanggung jawab, 

maka pendekatan ini merupakan cara yang baik untuk membangkitkan minat 

anak dalam belajar. (N. Sari & Rahman, 2018). Dengan adanya  model 

pembelajaraan kooperatif jigsaw motivasi belajar siswa  meningkat saat proses 

pembelajaran berlangsung.   

Pembelajaran pada mata pelajaran IPS mempunyai materi yang cukup padat 

untuk dipahami melalui pengulangan hafalan sehingga menjadikan pembelajaran 

membosankan bagi siswa. Rendahnya keterlibatan siswa juga berdampak pada 

proses pembelajaran karena siswa yang tidak aktif membuat pembelajaran 

menjadi menantang. Selain rendahnya partisipasi siswa yang dapat 
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menyebabkan lingkungan kelas menjadi pasif, kesalahan penggunaan model atau 

strategi pembelajaran oleh guru juga dapat menyebabkan kepasifan siswa.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMPN 17 Kota 

Bengkulu pada tanggal 10 Oktober 2023 dengan salah satu guru pemegang mata 

pelajaran ips diperoleh informasi bahwasanya proses pembelajaran hanya 

dengan metode ceramah yang diberikan oleh guru dapat membuat siswa merasa 

jenuh dalam proses pembelajaran. Sementara mata pelajaran IPS ini memiliki 

materi cukup padat sehingga guru harus memilih metode dan model 

pembelajaran  yang tepat dalam menyampaikan materi. Tujuan pembelajaran 

dapat terpengaruh jika guru memilih model pembelajaran yang salah selama 

proses pengajaran, sehingga konten menjadi lebih sulit untuk dipahami dan 

membuat siswa bosan. 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi saat ini maka guru mata pelajaran IPS 

mencari alternatif untuk membuat kegiatan proses pembelajaran lebih menarik 

dan inovatif, dimana guru mata pelajaran IPS melakukan proses pembelajaran 

inovatif yaitu cooperative learning melalui model jigsaw. Dengan menggunakan 

model pembelajaran ini guru mengetahui aktivitas siswa-siswi saat berdiskusi di 

dalam kelas yang di lihat dari cara berinteraksi dengan baik, dan menyikapi 

lawan diskusi dengan baik.  

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Melalui 
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Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS  Kelas IX Di SMPN 17 Kota 

Bengkulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana motivasi belajar siswa melalui model jigsaw pada mata pelajaran 

IPS kelas IX di SMPN 17 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui model jigsaw pada mata 

pelajaran IPS kelas IX di SMPN 17 Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan membantu meningkatkan pemahaman  

tentang bagaimana penerapan model Jigsaw pada mata pelajaran IPS 

kelas IX dan bagaimana motivasi siswa kelas IX SMP Negeri 17 Kota 

Bengkulu  

2. Manfaat secara praktis 

a. Peneliti dapat memperoleh wawasan lebih mengenai bagaimana 

penggunaan model Jigsaw untuk memotivasi mahasiswa menguasai 

mata kuliah IPS.  

b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pendidik dalam 

membantu mereka menciptakan model dan teknik untuk 

menginspirasi siswa untuk melanjutkan mata kuliah IPS. 
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c. Program studi dapat menjadi pedoman bagi instruktur atau 

mahasiswa untuk melakukan penelitian terkait di kemudian hari atau 

mengembangkan penelitian yang sudah ada tentang motivasi belajar 

mahasiswa melalui penggunaan model jigsaw pada mata pelajaran 

IPS.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoristis 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Keinginan internal seseorang untuk melakukan suatu aktivitas menuju 

tujuan tertentu dikenal dengan istilah motivasi. Upaya untuk membujuk 

seseorang atau sekelompok individu agar mengambil tindakan guna 

mencapai suatu tujuan atau merasa puas dengan pekerjaannya dikenal 

sebagai motivasi (Widodo, 2020). 

Berdasarkan pendapat diatas  dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah sebagai gerakan internal atau dorongan untuk bertindak guna 

mencapai hasil yang diinginkan.  

b. Pengertian Motivasi Belajar 

Keadaan internal seseorang yang memotivasi siswa untuk belajar dan 

menyelesaikan tugas belajar secara efektif yang berguna memaksimalkan 

hasil belajar disebut dengan motivasi belajar (Mayasari et al., 2021).  

Selain itu, menumbuhkan motivasi belajar sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena tanpa motivasi, kegiatan belajar tidak dapat 

terselesaikan. Dalam proses pembelajaran, motivasi sangatlah penting 

karena dapat menumbuhkan gairah belajar siswa, sebaliknya jika motivasi 

kurang maka akan menumbuhkan keinginan belajar yang lebih besar 

(Suharni, 2021). 
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Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

siswa untuk belajar sangatlah penting, karena hal ini menumbuhkan 

semangat dan keterlibatan siswa dalam upaya pendidikan yang 

berkelanjutan. 

c. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Motivasi merupakan pergeseran energi seseorang yang ditunjukkan 

dengan munculnya respon emosional dan aktivitas untuk mencapai tujuan 

(Suharni, 2021). Bagi seseorang dalam bertindak atau melakukan suatu 

perbuatan, motivasi sangat membantu. Tujuan dari motivasi antara lain : 

1) Memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan atau melakukan 

suatu tugas. Selain itu, motivasi berfungsi sebagai katalis atau 

sumber dukungan yang memberi energi dan memberdayakan 

seseorang untuk mengambil tindakan. 

2) Pilih tindakan yang akan diambil. khususnya, jalannya tujuan atau 

keinginan. Motivasi seseorang mendorong mereka menuju 

ambisinya. Jalan yang harus dilalui semakin jelas ketika tujuan 

seseorang semakin jelas. 

3) Memilih apa yang harus dilakukan. Hal ini menyiratkan bahwa 

motivasi seseorang dapat menentukan apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan. 
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d. Jenis-Jenis Motivasi 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi yang mendorong seseorang melakukan tindakan yang 

bersumber dari dalam dirinya disebut motivasi intrinsik, atau kekuatan 

motivasi. (Potu et al., 2021).  

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik yang biasa disebut dengan teori faktor 

kebersihan adalah dorongan yang berasal dari luar diri seseorang dan 

mempengaruhi perilaku dalam hidupnya (Potu et al., 2021). Motivasi 

ekstrinsik seringkali dipengaruhi oleh imbalan dari luar, seperti hadiah, 

pujian, ajakan, perintah, atau paksaan dari orang lain, yang membuat 

seseorang ingin mencapai sesuatu dalam situasi tersebut. 

e. Faktor-Faktor Motivasi 

1) Faktor Internal 

Persepsi diri seseorang, yang mengilhami dan mendorong 

tindakan, kebutuhan tubuh dan psikologisnya, pencapaian dan tujuan 

masa depannya, dorongannya untuk maju, dan minatnya adalah contoh 

variabel internal. dan kepuasan dengan kinerja seseorang (Rubiana & 

Dadi, 2020). 

2) Faktor Eksternal 

Pengaruh eksternal adalah pengaruh yang berasal dari luar individu 

dan mencakup penghargaan, persaingan, disiplin, pengakuan, insentif, 

dan lingkungan. (Rubiana & Dadi, 2020). 
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f. Indikator Motivasi 

1) Indikator motivasi belajar meliputi (Nasrah, 2020): 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik 

2) Indicator Motivasi Belajar sebagai berikut (Tri Ribkyansyah et al., 

2018): 

a. Keinginan untuk melakukan kegiatan 

b. Keyakinan untuk suskses 

c. Keuletan dalam berusaha 

2. Model Pembelajaran Jigsaw 

a. Pengertian Model Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif merupakan metodologi pendidikan yang 

berpusat pada pemanfaatan kelompok kecil siswa untuk berkolaborasi satu 

sama lain (Simaremare agus juni, 2021). Siswa dituntut untuk menguasai 

topik dalam kelompok kecil melalui kegiatan kelompok dengan paradigma 

pembelajaran kooperatif Jigsaw. (Nikmah & Mursidi, 2018). Karena 

mereka diberikan pekerjaannya sendiri, yang mendorong keterlibatan lebih 

besar dan menjaga agar mereka tidak bosan sepanjang proses 
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pembelajaran, maka seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam pendekatan 

pembelajaran kooperatif Jigsaw (Fridaram et al., 2021).  

Dengan menggunakan paradigma pembelajaran kooperatif seperti 

puzzle, siswa dapat diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dalam 

kelompok. Siswa dapat saling mendukung dalam menyelesaikan kesulitan 

dan juga dapat saling memberikan motivasi dan semangat untuk 

menghasilkan hasil kerja yang sebaik-baiknya (Fridaram et al., 2021). 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran tipe Jigsaw mendorong siswa untuk 

bekerjasama satu sama lain dalam kelompok untuk mengatasi 

permasalahan yang menantang sepanjang proses pembelajaran di kelas.  

b. Langkah-langkah Model Jigsaw 

Teknik Jigsaw yaitu model pembelajaran yang mempunyai langkah-langkah 

sebagai berikut (Nikmah & Mursidi, 2018): 

1) Siswa dikelompokkan ke dalam tim (kelompok asal) sebanyak bagian 

materi/sub bab yang akan dibahas. 

2) Setiap anggota kelompok diberi bagian materi yang berbeda. 

3) Anggota dari kelompok yang berbeda dengan penugasan yang sama 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 

4) Setiap kelompok mendiskusikan materi yang telah diberikan bersama 

anggota kelompok masing-masing. 

5) Setelah selesai diskusi bersama setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi didepan kelas. 
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6) Guru memberi evaluasi setelah presentasi kelompok selesai . 

7) Penutup 

3. Pembelajaran IPS 

a. Pengertian pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang menganalisis berbagai 

fakta, gagasan dan generalisasi sosial yang ada dalam masyarakat 

dikenal dengan ilmu sosial (Kurniawan, 2022). Mata pelajaran IPS 

merupakan pelajaran dasar yang memberikan pengetahuan sosial yang 

mereka butuhkan untuk memahami pentingnya isu-isu sosial di negara  

(Kurniawan, 2022). Pembahasan dalam ilmu-ilmu sosial mencakup 

pemahaman singkat tentang sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, dan 

mata pelajaran lainnya (Teofilus Ardian Hopeman, Nur Hidayah, 

2022).  

Siswa biasanya melihat materi dalam ilmu-ilmu sosial sebagai 

sesuatu yang membosankan (Kurniawan, 2022). Bahwasanya materi 

IPS agak rumit, dan metode pemahaman yang umum adalah dengan 

pengulangan yang berputar-putar, yang membuat siswa bosan. Proses 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh rendahnya keterlibatan siswa 

karena ketidak aktifan siswa menghambat efektivitas proses 

pembelajaran.  

Dari sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa mata 

pelajaran IPS meliputi pembelajaran ilmu-ilmu sosial yang berkaitan 

dengan bangsa dan masyarakat. Mulai dari sekolah dasar hingga 
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perguruan tinggi, IPS merupakan mata pelajaran yang wajib diambil 

oleh semua siswa karena mencakup data sejarah, fakta, dan konsep 

sosial yang ada di masyarakat. 

b. Karakteristik Pembelajaran IPS 

Setiap mata pelajaran berbeda satu sama lain dalam beberapa hal. 

Mengenai ciri-ciri ilmu-ilmu sosial (Kusuma, 2018): 

1) Ilmu-ilmu sosial mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, 

kewarganegaraan, sosiologi, dan bahkan humaniora, 

pendidikan, dan agama.  

2)  Geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi menghasilkan 

muatan atau topik (tema/subtema) tertentu yang menjadi 

landasan kompetensi dasar ilmu pengetahuan sosial. 

3) Berbagai permasalahan sosial yang ditangani dari sudut 

pandang interdisipliner dan multidisiplin merupakan salah satu 

kemampuan dasar dalam ilmu sosial.  

4) Sebab akibat, regionalisme, adaptasi dan pengelolaan 

lingkungan, struktur, proses, dan isu sosial merupakan contoh 

kompetensi dasar. Contoh lain mencakup perjuangan untuk 

bertahan hidup yang mungkin terkait dengan peristiwa dan 

mencakup jaminan keamanan, kekuasaan, keadilan, dan 

pemenuhan kebutuhan. dan mengubah kehidupan individu. 
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c. Tujuan Pembelajaran IPS 

Memberikan siswa informasi dan kemampuan mendasar yang 

mereka perlukan untuk berkembang menjadi pribadi yang unik sesuai 

dengan kemampuan, minat, dan lingkungannya adalah tujuan 

pendidikan IPS. Selain itu, ini memberi siswa berbagai peluang untuk 

melanjutkan studi mereka. lmu Pengetahuan Sosial merupakan salah 

satu mata pelajaran keilmuan yang diajarkan di sekolah dasar dan 

menengah. Kombinasi ilmu ekonomi, geografi, sejarah, dan sosial 

dikenal sebagai “ilmu sosial”. Fenomena dan aktualitas sosial menjadi 

landasan bagi perumusan ilmu-ilmu sosial (Teofilus Ardian Hopeman, 

Nur Hidayah, 2022). 

B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang serupa atau 

sejenis yang akan dibuat oleh penulis, diantaranya; 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Endah Wahyuni(2019) 

“Penerapan Pendekatan Saintifik Dengan Metode Diskusi 

Kelompok Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPS 

Materi Menghargai Perjuangan Para Tokoh Dalam 

Mempertahankan Kemerdekaan”. Pertama, penerapan pendekatan 

saintifik melalui metode diskusi kelompok dapat meningkatkan 

motivasi siswa pada mata pelajaran IPS topik Menghargai 

Perjuangan Karakter untuk menjaga kemandirian siswa kelas V 
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SDN 1 Karanganyar Patikraja Banyumas. Hal ini berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan. Kedua, penggunaan pendekatan 

saintifik melalui teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 1 Karanganyar Patikraja 

Banyumas tema Menghargai Perjuangan Karakter Untuk Menjaga 

Kemandirian. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Sanni Sirait (2020) Penerapan 

Model Pembelajaran Based Learning (PBL) Metode Diskusi untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan Media Puzzle pada 

Materi Organisasi Pergerakan Nasional Indonesia di Kelas VIII-5 

SMP Negeri 1 Pangaribuan Kab. Tapanuli Utara Sumatera Utara” 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa penggunaan 

model Problem Based Learning yaitu teknik diskusi yang 

memanfaatkan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar 

afektif dan motivasi siswa. Pada siklus I pembelajaran dinilai 

masuk dalam kategori rendah sebesar 45%; pada siklus II 

meningkat sebesar 60% dan motivasi siswa meningkat signifikan 

hingga 80%. Kesimpulan penelitian adalah, jika diterapkan pada 

materi Organisasi Pergerakan Nasional Indonesia yang diajarkan di 

kelas VIII–5 SMP Negeri 1 Pangaribuan, model Problem Based 

Learning dan metode diskusi dengan menggunakan media Puzzle 

dapat meningkatkan hasil belajar afektif dan motivasi siswa.  
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3) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Imam Syafi (2023) 

“Penerapan Metode Diskusi pada Mata Pelajaran PAI Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa” Penelitian ini bermaksud untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan teknik 

diskusi terhadap materi pembelajaran pendidikan agama Islam, 

sesuai dengan temuan penelitian dan pembahasan. Pendekatan 

penelitian tindakan kelas digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah DDI Sangatta Utara. Dengan 

rata-rata nilai harian 88,6, nilai ulangan harian 86,6, nilai latihan 

84,5, dan nilai portofolio 87,7 setelah dilakukan kegiatan guru 

dengan teknik ceramah, temuan tersebut menunjukkan peningkatan 

yang cukup signifikan. 

C. Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran IPS diajarkan pada siswa SMPN 17 Kota Bengkulu 

dimulai dari kelas VII sampai kelas IX. Kelas VII dan VIII untuk mata 

pelajaran IPS menggunakan kurikulum merdeka, sedangkan kelas IX Mata 

Pelajaran IPS menggunakan kurikulum K-13. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas IX dipengaruhi oleh model jigsaw yang siswa adopsi 

dan digunakan oleh dosennya. Siswa yang termotivasi untuk belajar di 

kelas IPS cenderung lebih terlibat dan antusias dengan bidang akademik 

mereka secara umum. Uraian di atas menjadi dasar kerangka konseptual 

berikut yang menjadi pedoman penelitian ini: 



16 
 

 
 

 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir Analisis Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IX di SMPN 17 Kota 

Bengkulu  

Guru dan Siswa 

Model Jigsaw 

Motivasi Belajar 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

6. Adanya situasi kelas yang 

kondusif 

 

Sumber: Nasrah, 2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan di sekolah menengah pertama (SMPN) 

17 Kota Bengkulu, yang beralamatkan di Jl. Wr. Supratman No.03 

Pematang Gubernur Kota Bengkulu, Kec. Muara Bangkahulu, Kota 

Bengkulu. Dengan waktu penelitian selama satu bulan yang dimulai dari 

tanggal 15 Januari sampai 15 Februari 2024. 

B. Jenis Penelitian 

 Pendekatan analisis data deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian dengan fokus deskriptif berupaya mengumpulkan data tentang 

keadaan suatu gejala yang ada, khususnya gejala-gejala yang ada pada saat 

penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif berfokus pada mendeskripsikan 

“apa adanya” tentang suatu karakteristik, gejala, atau keadaan daripada 

menguji hipotesis tertentu (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Dalam 

penelitian ini peneliti memulai dengan mengamati, mengumpulkan data, 

menghitung data, dan menganalisis dokumen yang mempunyai hubungan 

dengan objek dalam penelitian ini dan diakhiri dengan kesimpulan. 

C. Kehadiran Peneliti 

 Prasyarat pertama dalam melakukan penelitian adalah kehadiran 

peneliti karena mereka bertugas sebagai pengumpul data lapangan. 
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D. Subjek dan Objek Peneliti 

 Subjek yang menjadi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX E 

dimana memiliki sebanyak 30 orang siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMPN) 17 Kota Bengkulu dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

motivasi siswa dalam belajar dengan menggunakan model Jigsaw pada 

mata pelajaran IPS kelas IX SMPN 17 Kota Bengkulu.  

E. Data dan Sumber Data Penelitian 

 Model Jigsaw motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

IX SMPN 17 Kota Bengkulu menjadi sumber data dalam penelitian ini. 

Dua sumber data berikut digunakan dalam penelitian ini: 

1) Data Primer 

 Guru besar IPS dan siswa Kelas IX E SMPN 17 Kota Bengkulu 

menjadi sumber informasi utama yang peneliti kumpulkan langsung 

untuk penelitian ini melalui wawancara langsung. Peneliti 

menggunakan observasi, sesi tanya jawab, dan mendengarkan selama 

wawancara untuk mengumpulkan data primer. 

2) Data Sekunder 

   Sumber data sekunder penelitian ini adalah arsip pembelajaran siswa 

kelas IX SMPN 17 Kota Bengkulu, dokumentasi berupa film dan 

gambar, serta gambar kondisi demografi sekolah. Sumber data tersebut 

digunakan untuk menganalisis motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan model Jigsaw pada mata pelajaran. IPS kelas IX SMPN 



19 
 

 
 

17 Kota Bengkulu, atau dari majalah dan publikasi yang berkaitan 

dengan judul peneliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Penelitian ini menggunakan metodologi pengumpulan data berikut:  

1) Observasi 

  Menurut Sutrisno Hadi (Alfani, 2018) pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dipelajari oleh 

peneliti” merupakan salah satu definisi observasi. Salah satu 

komponen pengumpulan data adalah observasi. Observasi langsung 

adalah pengumpulan informasi langsung dari lapangan (Raco, 2017). 

Selama peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, observasi langsung 

dilakukan di lokasi yang dipantau tindakan subjeknya untuk penelitian 

ini. 

  Peneliti melihat dan mendengar untuk melakukan observasi. 

Penelitian ini menggunakan model Jigsaw pada pembelajaran mata 

pelajaran IPS, dan dilakukan observasi terhadap kondisi pembelajaran 

siswa kelas IX E SMPN 17 Kota Bengkulu. Dengan demikian, sebagai 

alat bantu dalam menganalisis pertumbuhan motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan model Jigsaw pada topik IPS di kelas IX SMPN 

17 Kota Bengkulu, maka metodologi pengumpulan data melalui 

observasi ini sangat penting bagi peneliti.  

  Berdasarkan pengertian yang diberikan di atas, observasi diartikan 

sebagai suatu teknik pengumpulan data yang sangat penting dalam 
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penelitian karena melibatkan peneliti secara cermat dan metodis 

mengamati secara langsung cara siswa kelas IX SMPN 17 Kota 

Bengkulu dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

jigsaw. 

2) Wawancara 

  Tujuan wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi dari 

seorang responden guna memperoleh data yang diperlukan (Damayanti 

et al., 2022). Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

terstruktur. Menurut Iskandar (Wilinny et al., 2019) Dalam wawancara 

terstruktur, format masalah yang akan diwawancarai ditentukan oleh 

pewawancara atau peneliti sesuai dengan masalah yang ingin diselidiki 

peneliti.  

  Wawancara terstruktur memungkinkan peneliti atau pengumpul 

data mengetahui secara pasti informasi apa yang akan diperoleh, 

sehingga menjadikannya alat yang berguna untuk mengumpulkan data. 

Setiap responden dalam wawancara terstruktur ini ditanyai pertanyaan 

yang sama, dan pengumpul data mencatat jawaban mereka (Wilinny et 

al., 2019). Peneliti telah menghasilkan pertanyaan tertulis sebagai alat 

penelitian untuk digunakan saat wawancara. Untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IX IPS SMPN 17 Kota Bengkulu, 

penelitian ini melakukan wawancara dengan siswa yang menanyakan 

secara langsung tentang keterampilan yang harus diperoleh pada mata 

pelajaran tersebut. 
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  Berdasarkan uraian di atas, wawancara terstruktur adalah 

wawancara dimana pewawancara dalam contoh ini peneliti menyusun 

rencana atau panduan pertanyaan secara menyeluruh dan metodis 

dengan menggunakan format standar sesuai dengan pola tertentu.  

               Tabel 3.1 Kisi-kisi wawancara 

No Indikator Sub Indikator Butiran 

Item 

1.  Ada Hasrat dan 

Keinginan berhasil 

Harapan keinginan untuk 

mencapai suatu keberhasilan 

dalam mempelajari materi mata 

pelajaran IPS 

1 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

Semangat dalam melakukan 

proses pembelajaran 

berlangsung 

2, 3 

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

Harapan ingin memperdalam 

pengetahuan materi 

pembelajaran IPS untuk 

Pendidikan selanjutnya 

4, 5 

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

Timbulnya motivasi ingin 

meningkatkan nilai menjadi 

lebih baik  

6,7  

5. Adanya keinginan yang 

menarik dalam belajar 

Model pembelajaran yang 

digunakan mampu mendorong 

siswa menjadi semangat dalam 

melakukan aktivitas belajar 

8 

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 

Proses pembelajaran menjadi 

aktif 

9, 10 

 

3) Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah metode pengumpulan data untuk proyek 

penelitian dengan menggunakan catatan tertulis atau publikasi yang 

diterbitkan sebelumnya (Tanjung et al., 2022). Dokumentasi yang 

digunakan sebagai alat pendukung dari sebuah penelitian berjenis 
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deskriptif yang menggunakan teknik observasi dan wawancara 

biasanya berupa bentuk tulisan, gambar,dan kegiatan pembelajaran. 

  Penelitian ini didokumentasikan melalui penggunaan foto, yang 

mencakup aktivitas belajar siswa yang diambil di dalam kelas, potret 

siswa, dan rekaman audio atau video wawancara informan terkait. 

G. Teknik Analisis Data  

 Analisis data berdasarkan pendapat Noeng Muhadjir (Ahmad & 

Muslimah, 2021) Menemukan dan mengganti data sistematis dari 

observasi, wawancara, dan sumber lain dikenal sebagai analisis data. 

Proses ini membantu peneliti memahami kasus yang mereka pelajari dan 

mengkomunikasikan hasil mereka saat ini. Oleh karena itu, Proses mencari 

dan mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi disebut dengan analisis data. Selain itu, data yang 

dikumpulkan kemudian diintegrasikan untuk menghasilkan hasil 

komprehensif yang mudah digunakan untuk merumuskan pertanyaan 

penelitian. Berikut tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian 

ini:  

1) Reduksi Data 

  Reduksi data adalah proses pengumpulan, analisis, dan pemilihan 

data yang dibutuhkan peneliti. Untuk mendapatkan hasil data yang 

berkualitas melalui reduksi data, peneliti akan mengumpulkan 

informasi melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi. Melalui 

penggunaan model Jigsaw pada kelas IX IPS di SMPN 17 Kota 
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Bengkulu, peneliti juga dapat memperoleh gambaran motivasi belajar 

siswa dengan menggunakan reduksi data tersebut.  

 

2) Penyajian Data 

    Rangkuman singkat data motivasi belajar siswa yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dimasukkan dalam 

penelitian ini. Informasi mengenai motivasi belajar siswa yang paling 

penting akan disajikan oleh peneliti secara tertib dan komprehensif. 

Tujuan penyajian data adalah untuk memberikan gambaran luas 

mengenai motivasi belajar siswa pada kelas IPS di SMPN 17 Kota 

Bengkulu dengan menggunakan model Jigsaw.  

3) Penarikan Kesimpulan 

 Membuat kesimpulan dari data yang diperoleh dan 

membandingkannya dengan ide-ide yang relevan dalam meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah IPS merupakan proses 

menggambarkan temuan dalam penelitian.   

H. Pengecekan Keabsahan Data 

 Metode pemeriksaan keabsahan data ini digunakan untuk 

mendukung penelitian kualitatif dan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses penelitian  (Mekarisce, 2020).  Dalam hal ini 

peneliti menggunakan tekniks pemeriksaan keabsahan trianggulasi. 

Triangulasi yang sering disebut perbandingan data adalah proses verifikasi 

keakuratan data dengan menggunakan sumber selain data asli. (Magdalena 
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et al., 2021). Tiga bentuk triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1) Trianggulasi Sumber 

         Tujuan dari triangulasi data adalah untuk mengevaluasi atau 

mengevaluasi kembali informasi yang telah dikumpulkan dari banyak 

sumber. Data penelitian ini berasal dari wawancara dan observasi 

terhadap siswa kelas IX SMPN 17 Kota Bengkulu dan instruktur IPS. 

2) Trianggulasi Teknik 

Triangulasi teknis menggunakan banyak pendekatan untuk 

menganalisis data motivasi belajar siswa dari sumber yang sama.  

3) Trianggulasi Waktu 

  Triangulasi waktu mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

data. Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan yang sama, namun dengan waktu dan kondisi yang 

berbeda, serta mengecek kembali hasilnya dengan sumber data. 

Metode wawancara sebelum, selama, dan sesudah digunakan untuk 

mengumpulkan data, sehingga menghasilkan data yang lebih valid 

sehingga lebih dapat dipercaya 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMPN 17 Kota Bengkulu 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota Bengkulu merupakan 

salah satu sekolah menengah pertama yang beralamatkan di Jl. WR. 

Supratman No.3, Pematang Gubernur, kecamatan Muara Bangka Hulu, 

Kota Bengkulu. SMPN 17 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1995. SMPN 

17 Kota Bengkulu dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama 

ibu Rachmawati, S.Pd. 

2. Profil Sekolah 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 17 Kota Bengkulu 

NPSN    : 10703109 

Jenjang Pendidikan  : SMP 

Status Sekolah   : Negeri 

Alamat Sekolah   : Jl. WR. Supratman  

Kelurahan    : Pematang Gubernur 

Kecamatan   : Muara Bangkahulu 

Kabupaten/Kota   : Kota Bengkulu 

Provinsi    : Bengkulu 

Kepala sekolah   : Rachmawati, S.Pd 

Operator    : Rilianto 
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Akreditasi    : A 

Kurikulum    : Kurikulum Merdeka 

Sk Pendiri Sekolah  : 0313/0/1993 

Tanggal SK Pendiri  : 1993-04-01 

Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

SK Oprasional    : 0313/1993 

Tanggal SK Izin Operasional : 1993-08-23 

No. Telpon   : 021-5725610 

No. Pax    : 021-5725610 

Email    : dapo@kemdikbud.go.id 

Sertifikat ISO   : Belum Bersertifikat 

Sumber Listrik   : PLN 

Daya Listrik   : 4500 Watt 

3. Sarana dan Prasarana Sekolah 

  Salah satu unsur yang turut menentukan keberhasilan proses 

belajar siswa adalah tersedianya sarana dan prasarana di sekolah. 

Pengalaman belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang layak dengan infrastruktur dan fasilitas yang 

memadai. Tabel berikut mencantumkan beberapa aset dan infrastruktur 

yang dimiliki SMPN 17 Kota Bengkulu:  
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Table 4.1 

Sarana dan Prasarana  SMPN 17 Kota Bengkulu 

No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Masjid 1 Baik 

2. Perpustakaan  1 Baik 

3. Ruang TU 1 Baik 

4. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

5. Ruang Guru 1 Baik 

6. Ruang UKS 1 Baik 

7. Laboratorium IPA 1 Baik 

8. Ruang Kesiswaan 1 Baik 

9. Ruang Laboratorium Komputer 1 Baik 

10. Ruang BK 1 Baik  

11. Kantin Sekolah 2 Baik 

12. Wc Guru  2 Baik 

13. Wc Siswa 10 Baik 

14. Lapangan Sekolah 1 Baik 

15. Ruang Kelas 15 Baik 

16. LCD/Proyektor 1 Baik 

17. Printer 2 Baik 

18. Scanner 1 Baik 

19. Gudang 1 Baik 

20. Alat-alat Peraga 5 Baik 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang dimiliki 

oleh SMPN 17 Kota Bengkulu sudah cukup memadai untuk proses belajar 

mengajar siswa SMPN 17 Kota Bengkulu. Seperti dalam proses 

pembelajaran IPS guru menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 

seperti globe maupun peta dalam proses pembelajaran berlangsung, 

dimana itu mampu membantu siswa agar dapat memehami pelajaran 

dengan baik. 
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4. Visi  Misi dan Tujuan SMPN 17 Kota Bengkulu 

a. Visi SMPN 17 Kota Bengkulu 

“ Beriman, terdidik, dan berbudaya” 

b. Misi SMPN 17 Kota Bengkulu 

1) Mengupayakan peningkatan dan pengembangan prosesional 

guru dan tenaga kependidikan lainnya, 

2) Mengupayakan pembelajaran yang kondusif, berkopetensi dan 

teknologi 

3) Mengingatkan dan memotivasi semua warga sekolah untuk 

meningkatkan kegiatan keagamaan sekolah, 

4) Meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang 

olahraga dan seni, 

5) Menciptakan lingkungan sekolah bersih, sehat dan nyaman. 

c. Tujuan SMPN 17 Kota Bengkulu 

1) Meningkatkan kopetensi guru dan tenaga kependidikan 

2) Peningkatan pembelajaran yang kondusif dan berkompetensi 

baik 

3) Terciptanya suasana yang agamis di sekolah 

4) Memperoleh prestasi dalam bidang olahraga dan seni 

5) Memperoleh prestasi sekolah sehat 
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5. Struktur Sekolah SMPN 17 Kota Bengkulu 

 

6. Data Siswa Kelas IX SMPN 17 Kota Bengkulu 

 SMPN 17 Kota Bengkulu memiliki tiga tingkat kelas, yaitu kelas 

VII, VIII, IX. Adapun jumlah keseluruhan kelas di SMPN 17 Kota 

Bengkulu ada 15 kelas. Peneliti hanya mengambil kelas IX sebagai 

informan penelitian dengan total 6 kelas, namun peleniti hanya 

mengambil 1 kelas yaitu kelas IX.E SMPN 17 Kota Bengkulu. Berikut 



30 
 

 
 

ini jumlah dan nama siswa kelas IX.E SMPN 17 Kota Bengkulu yaitu 

sebagai berikut: 

Table 4.2 

Nama Siswa Kelas IX.E  

No Nama Siswa L/P 

1. Aldi Pranata Wijaya L 

2. Alfian Nardiansyah L 

3. Angga Hafta Pratama L 

4. Anes Tri Cantika P 

5. Auliya Putri Naqiyyah P 

6. Chanara Humayida P 

7. Dafia P 

8. Daffi Bramantio L 

9. Dhavin Yudha Pratama L 

10. Eni Khairani P 

11. Ferdi Rahmawandi L 

12. Fitria Novita Sari P 

13. Idly Akbar Mahdavikia L 

14. Jody Tafaro Billah L 

15. Kevin Mikel L 

16. Leanardo Maghaly Hartobi L 

17. Meriantis P 

18. Muhammad Haikal Fats Adijaya L 

19. Muhammad Sholeh L 

20. Nabila Aulia Syakira P 

21. Nadhilah Najwa Lutfiah P 

22. Nopal Adit Pratama L 

23. Putri Serindang Wulan Sari P 

24. Rhama Insan Yuridi L 

25. Rischa Putri Aprilia P 

26. Serin Mesa Yolani P 

27. Siren Mesa Yolanda P 

28. Yolanda Tri Azumi P 

29. Yosep Subarhana L 

30. Zhaahir Hafiz L 

(Sumber absensi guru kelas IX.E) 



31 
 

 
 

B. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan wawancara terhadap siswa kelas IX dan 

observasi kelas pada saat proses pembelajaran masih berlangsung untuk 

mengetahui seberapa besar motivasi siswa dalam belajar pada kelas IPS di 

kelas IX SMPN 17 Kota Bengkulu dengan menggunakan model jigsaw. 

khusus mata pelajaran yang dipilih kelas IX.E. Disini peneliti menemukan 

beberapa jawaban yang memiliki kesamaan dari informan yang 

diwawancarai. Sehingga disini peneliti mendapatkan sebagian besar 

informan memiliki jawaban yang sama.  

 Setelah peneliti melakukan wawancara disini peneliti memperoleh data 

hasil wawancara pada hari selasa tanggal 30 Januari 2024 kepada siswa 

kelas IX.E SMPN 17 Kota Bengkulu sebagai berikut: 

1.  Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

 Siswa perlu diberi motivasi agar mereka memahami betapa 

pentingnya proses belajar. Siswa yang mempunyai semangat dan 

keinginan yang kuat untuk berprestasi akan selalu ingin belajar dengan 

baik agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. Selain itu, siswa 

mengikuti pelajarannya dengan penuh semangat dan kesungguhan serta 

dapat memahami informasi yang disampaikan oleh guru.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti  didapat 

bahwa siswa kelas IX.E sangat berkeinginan untuk berhasil dalam 

belajar agar mendapatkan nilai yang maksimal pada mata pelajaran 

IPS. Dari 30 siswa yang diwawancarai peneliti pada hari selasa tanggal 
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30 Januari 2024 terdapat sebanyak 30 siswa kelas IX.E SMPN 17 Kota 

Bengkulu menjawab iya ingin berhasil dalam belajar agar 

mendapatkan nilai yang maksimal pada mata pelajaran IPS. Hal ini 

diungkapkan oleh Merianti salah satu siswi kelas IX.E pada saat 

wawancara dengan peneliti yang dilakukan hari selasa tanggal 30 

Januari 2024 sebagai berikut: 

  “Peneliti: Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata 

pelajaran IPS ada hasrat anda ingin berhasil mendapatkan nilai 

yang maksimal? 

  Jawaban: Iya, karena saat proses pembelajaran IPS menggunakan 

model jigsaw materi pembelajaran mudah untuk dipahami maka 

dari itu saya bersemangat untuk belajar agar mendapatkan nilai 

yang bagus pada mata pelajaran IPS.” 

 Hal ini juga sama dengan diungkapkan oleh Rischa Putri Aprilia 

sebagai berikut: 

 “Peneliti: Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata 

pelajaran IPS ada hasrat anda ingin berhasil mendapatkan nilai 

yang maksimal? 

Jawaban: Iya, saya berkeinginan berhasil dalam belajar dan 

mendapatkan nilai yang maksimal dimana dengan model jigsaw 

pada mata pelajaran IPS saya dapat belajar bersama teman-teman 

satu kelompok untuk memecahkan masalah sehingga pembelajaran 
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mudah untuk dipahami dengan saya memahami materi, saya juga 

dapat menjawab soal ujian natinya .”  

  Selain itu, Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rhama Insan 

Yuridi dengan wawancara sebagai berikut: 

  “Peneliti: Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata 

pelajaran IPS ada hasrat anda ingin berhasil mendapatkan nilai 

yang maksimal? 

  Jawaban: Iya, saya berkeinginan berhasil dalam belajar agar 

mendapatkan nilai yang maksimal karena dengan adanya model 

jigsaw pada mata pelajaran IPS membuat saya bersemangat dalam 

belajar dimana model jigsaw pembelajaran dikelas menjadi seru 

dan tidak mengantuk sehingga materi mudah untuk dipahami. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IX.E SMPN 17 Kota Bengkulu mempunyai 

kemauan dan motivasi berprestasi dalam mata pelajaran IPS.  

2.  Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 

  Dorongan dan kebutuhan untuk belajar sangat penting bagi siswa 

karena mereka akan melakukan kegiatan kelas dengan serius dan 

mencapai hasil belajar yang diinginkan.  

  Motivasi belajar siswa melalui model jigsaw pada mata pelajaran 

IPS di SMPN 17 Kota Bengkulu dari hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti ketika mengikuti proses pembelajaran IPS sebagaimana 

banyak siswa yang memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 30 siswa kelas 

IX.E. Rata-rata sebanyak 25 siswa menjawab mereka memiliki 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar saat mengikuti proses 

pembelajaran IPS di kelas dan 5 siswa menjawab kuranganya ada 

dorongan dalam belajar. Hal ini dapat diperkuat dengan wawancara 

dari salah satu siswa kelas IX.E Rhama Insan Yuriadi pada hari Selasa 

tanggal 30 Januari 2024 sebagai berikut: 

“Peneliti: Adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS, apakah 

anda memiliki rasa adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar? 

Jawaban: Iya, karena dengan model jigsaw dimata pelajaran IPS 

adanya dorongan yang membuat saya bersemangat untuk belajar 

dikelas bersama teman-teman dimana membuat proses 

pembelajaran menjadi seru dan asik.” 

 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Merianti yang merasa 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam pembelajaran IPS dengan 

wawancara sebagai berikut:  

“ Iya saya merasakan adanya dorongan dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model jigsaw karena dengan adanya model jigsaw 

pada mata pelajaran IPS saya sangat bersemangat untuk belajar 

bersama teman-teman dan tanya jawab bersama teman satu 

kelompok yang membuat pembelajaran menjadi asik dan materi 

mudah untuk dipahami.” 
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 Rischa Putri Aprilia juga menyatakan adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar mata pelajaran IPS menggunakan model 

jigsaw dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 “Iya dengan adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS saya 

merasakan adanya dorongan untuk semangat belajar dan saya 

juga menanyakan kepada guru mata pelajaran IPS untuk materi 

yang saya belum pahami agar saya benar-benar memahami materi 

tersebut dan mendapatkan nilai yang maksimal.” 

 Dengan menggunakan model Jigsaw yang dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan menggugah siswa agar 

semangat mengikuti pembelajaran, maka dari hasil wawancara yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IX.E mempunyai 

motivasi dan kebutuhan belajar dari dalam sosial.  

3.   Adanya Harapan Dan Cita-Cita Dimasa Depan 

 Semua orang pastinya memiliki harapan dan cita-cita dimasa 

depannya. Hal ini juga yang dimiliki oleh siswa yang mempunyai cita-

cita dan impian dimasa depan mampu memotivasi dan mendorong diri 

agar lebih bersemangat dalam belajar. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan ketika belajar siswa kelas IX.E menggunakan model jigsaw 

pada mata pelajaran IPS saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

memiliki dorongan dan semangat dalam belajar karena adanya belajar 

bersama teman satu kelompok dan sesi tanya jawab yang membuat 
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siswa menjadi aktif di kelas. Dari 30 siswa yang diwawancarai didapat 

sebanyak 30 siswa kelas IX.E menjawab mereka memiliki dorongan 

semangat belajar agar mendapatkan nilai yang maksimal untuk 

melanjutkan pendidikan selanjutnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

ungkapan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IX.E SMPN 

17 Kota Bengkulu yang bernama Merianti:  

 “iya dengan saya bersemangat belajar saya akan mendapatkan 

nilai yang bagus untuk melanjutkan sekolah berikutnya” 

Selain itu, hal yang sama juga diungkapkan oleh Rischa Putri 

Aprilia dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Saya bersemangat belajar dikelas agar saya mendapatkan nilai 

yang bagus nantinya yang bisa membantu saya melanjutkan 

pendidikan selanjutnya.” 

Rahma Insan Yuridi juga mengungkapkan adaya harapan dan 

cita-cita dimasa depan pada mata pelajaran IPS dengan hasil wawancara 

yang mengatakan bahwa: 

“Saya sangat menyukai mata pelajaran IPS karena saya ingin 

melanjutkan pendidikan saya yaitu S1 sosiologi dengan adanya 

model jigsaw pada mata pelajaran IPS saat proses pembelajaran 

berlangsung membuat saya tambah semangat untuk belajar 

dikelas agar mendapatkan nilai yang bagus. Saya juga selalu 

menanyakan kepada guru apa yang belum saya pahami agar 
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membuat saya benar-benar memahami materi tersebut agar 

mendapatkan nilai yang maksimal pada saat ujian.  

 Dari hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa siswa 

kelas IX.E saat proses pembelajaran IPS menggunakan model jigsaw 

memiliki dorongan semangat belajar agar mendapatkan nilai yang 

bagus pada saat pembelajaran dan ujian. Hal ini karena siswa 

mempunyai cita-cita untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di 

masa depan sehingga  siswa mempunyai  motivasi dan dorongan untuk 

belajar dengan bersemanagat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

4.  Adanya Penghargaan Dalam Belajar 

 Prestasi belajar siswa diakui melalui penghargaan di bidang 

pendidikan. Pemberian penghargaan kepada siswa dapat meningkatkan 

semangat belajar dan rasa kompetensi mereka di kelas. Penghargaan 

memiliki kekuatan untuk menginspirasi siswa untuk terus berjuang dan 

mendorong diri mereka sendiri secara akademis. Siswa yang bersedia 

mencoba menjawab pertanyaan guru meskipun uraiannya masih 

kurang tepat akan mendapat penghargaan acungan jempol, yang 

merupakan tanda penghargaan bahwa siswa yakin akan 

kemampuannya dalam menjawab pertanyaan. Penghargaan tidak 

terbatas pada siswa yang mampu menjawab soal ujian. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari selasa 

tanggal 30 Januari 2024 dari 30 siswa kelas IX.E yang diwawancarai 



38 
 

 
 

didapat sebanyak 25 siswa mengatakan semangat dan percaya diri 

dalam proses pembelajaran ketika guru memberikan penghargaan 

apresiasi  dan hadiah kepada siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini dapat dibuktikan dengan ungkapan hasil 

wawancara dengan salah satu siswa kelas IX.E SMPN 17 Kota 

Bengkulu bernama Rischa Putri Aprilia: 

“Iya guru mata pelajaran IPS selalu memberikan hadiah kepada 

siswa yang apabila mendapatkan nilai ujiannya bagus sebagai 

bentuk apresiasi kepada siswa yang semangat dan bersungguh-

sungguh dalam belajar” 

  Selain itu, hal yang sama juga diungkapkan oleh Merianti dengan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

“Iya dengan adanya penghargaan setiap siswa yang nilainya bagus 

dan aktif dalam pembelajaran seperti memberikan nilai tambahan 

kepada siswa membuat kami bersemangat dalam belajar dikelas 

karena adanya dorongan dari guru yang selalu memberikan 

motivasi agar siswa semangat belajar” 

Rhama Insan Yuridi juga mengungkapkan bersemangat belajar 

dengan adanya penghargaan yang diberikan guru pada mata pelajaran 

IPS dengan hasil wawancara yang mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya penghargaan berupa hadiah mendorong siswa 

untuk bersemangat dalam pembelajaran untuk mendapatkan nilai 

yang bagus.” 
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Dari hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa siswa kelas 

IX.E sangat senang dan bersemangat belajar apabila guru memberikan 

penghargaan hadiah, pujian sebagai bentuk apresiasi dorongan kepada 

siswa yang menjadikan siswa untuk bersemangat belajar dikelas. 

5.  Adanya Kegiatan Yang Menarik Dalam Belajar 

  Melibatkan siswa dalam aktivitas menarik di dalam kelas membantu 

menumbuhkan gairah untuk belajar. Minat siswa dalam belajar secara 

alami muncul dalam lingkungan yang menarik atau melalui kegiatan 

yang menarik. Karena suasana didalam kelas sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran, apabila suasana kelas membosankan membuat 

siswa menjadi mengantuk dan tidak bersemangat dalam belajar dengan 

sebaliknya apabila ada kegiatan yang menarik membuat suasana 

pembelajaran menjadi asik bisa mendorong siswa untuk bersemangat 

dalam mengikuti pembelajran dikelas. Dengan itu guru harus memiliki 

kemampuan agar mencari cara membuat suasana kelas menjadi menarik 

dan asik pada saat proses pembelajaran.  

 Adanya kegiatan menarik dalam belajar seperti menggunakan model 

jigsaw tanya jawab bersama teman membuat suasana kelas menjadi 

menyenangkan sehingga mendorong siswa agar bersemangat belajar 

dikelas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapat bahwa siswa 

kelas IX.E memiliki dorongan dan semangat belajar mata pelajaran IPS 

dengan adanya kegiatan menarik dilakukan guru yang membuat suasana 

kelas menjadi asik dan tidak membosankan. Dari 30 siswa yang 
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diwawancarai peneliti pada hari selasa tanggal 30 Januari 2024 terdapat 

sebanyak 27 siswa kelas IX.E SMPN 17 Kota Bengkulu menjawab 

adanya kegiatan menarik dalam belajar mampu mendorong siswa untuk 

semangat dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan ungkapan hasil wawancara dengan salah satu siswa 

kelas IX.E SMPN 17 Kota Bengkulu yang bernama Rhama Insan Yuridi: 

“Dengan adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran seperti 

adanya permaian membuat kelompok belajar bersama yang 

membuat saya tidak bosan dan mengantuk sehingga saya 

bersemangat dalam belajar.” 

 Selain itu, hal yang sama juga diungkapkan oleh Merianti dengan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

“saya semangat mengikuti pembelajaran dikelas karena dengan 

adanya kegiatan menarik dalam pembelajran mampu mendorong 

saya untuk fokus mengikuti pembelajaran dikelas seperti biasanya 

guru hanya menggunakan ceramah dalam menyampaikan materi 

membuat suasana menjadi bosan dan jenuh tetapi ketika guru 

menggunakan cara lain dalam menyampaikan materi membuat saya 

menjadi lebih fokus dan lebih aktif dalam belajar.” 

 Rischa Putri Aprilia juga mengungkapkan adannya kegiatan 

menarik dalam belajar mampu mendorong semangat belajar saya 

dalam mata pelajaran IPS dengan hasil wawancara yang menyatakan 

bahwa: 



41 
 

 
 

“Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar mampu membuat 

semangat belajar. Seperti biasanya guru menggunakan ceramah 

dalam menyampaikan materi tetapi pada mata pelajaran IPS 

menggunakan diskusi model jigsaw menggunakan permainan yang 

membuat pembelajaran mudah dipahami dan suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan dengan 

adanya tanya jawab dan belajar bersama teman.” 

 Berdasarkan hasil wawancara, dapat dikatakan bahwa siswa kelas 

IX.E menyukai kegiatan-kegiatan menarik pada mata pelajaran IPS, 

yang dapat mencairkan suasana kelas dan menggugah semangat siswa 

untuk belajar.  

6.  Adanya Situasi Pembelajaran Yang Kondusif 

 Lingkungan belajar yang kondusif di kelas perlu diciptakan karena 

dapat membantu siswa merasa nyaman sepanjang proses pembelajaran 

dan membuat konten yang ditawarkan lebih mudah diserap. 

Lingkungan kelas yang memupuk pertukaran pembelajaran disebut 

sebagai lingkungan belajar yang kondusif. Untuk menjamin bahwa 

siswa tumbuh dan berkembang secara efektif dan efisien serta tujuan 

tercapai secara ideal, maka perlu dibangun dan dipelihara lingkungan 

belajar yang kondusif ini.  

 Penting bagi pendidik untuk menyusun strategi dan berupaya 

menciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk pembelajaran, 

bercirikan iklim yang tenang dan terstruktur yang memudahkan segala 
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kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas.  

Pendidik perlu mewaspadai siswanya agar tercipta lingkungan belajar 

yang kondusif. Ketika lingkungan kelas mendukung, siswa akan lebih 

antusias berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan mampu memahami 

konten yang disampaikan oleh guru.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa situasi 

kelas yang kondusif dapat membuat siswa fokus dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan 30 siswa kelas IX.E rata-rata sebanyak 25 siswa 

menjawab bahwa situasi kelas yang kondusif membuat siswa fokus 

dan semangat dalam belajar. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil 

wawancara dari salah satu siswa kelas IX.E Rischa Putri Aprilia pada 

tanggal 30 januari 2024 sebagai berikut: 

“Menurut saya guru mata pelajaran IPS sebelum memulai 

pembelajaran di kelas selalu melihat situasi siswa terlebih dahulu, 

setelah situasi kelas kondusif dan tertib guru baru memulai 

pembelajaran dikelas. Dimana dengan situasi kelas yang kondusif 

membuat pembelajaran yang disampaikan guru mata pelajaran IPS 

mudah untuk dipahami oleh siswa.” 

 Peryataan yang diungkapkan oleh Rischa Putri Aprilia sesuai atau 

senada dengan yang diungkapkan oleh Merianti dengan hasil 

wawancara sebagai berikut:  
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“ iya, Setiap ingin memulai pembelajaran guru selalu melihat 

situasi kelas terlebih dahulu apabila situasi kelas telah kondusif 

guru akan memulai pembelajaran karena dengan situasi kelas 

yang kondusif proses pembelajaran akan lebih efektif.” 

Rhama Insan Yuridi juga mengungkapkan bahwa: 

“Dengan situasi kelas yang kondusif saya mampu memahami 

materi yang diberikan guru dengan maksimal dan apabila kelas 

yang kondusif mengerjakan tugas juga menyenangkan.” 

 Berdasarkan peryataan tersebut dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa adanya situasi kelas yang kondusif membuat siswa 

mampu memahami materi yang diberikan oleh guru dengan mudah. 

Table 4.3  

Hasil Penelitian 

No Indikator Uraian Hasil Penelitian 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 

diperoleh siswa yang memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil dalam belajar sebanyak 30 

siswa. Dimana siswa memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil dalam belajar karena siswa 

memiliki dorongan untuk semangat belajar serta 

menyelesaikan tugas agar mendapatkan nilai 

yang maksimal saat proses pembelajaran. 
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2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan bahwasanya terdapat 25 

siswa yang memiliki dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar saat mengikuti proses 

pembelajaran IPS melalui model jigsaw karena 

dengan adanya model jigsaw pada mata 

pelajaran IPS siswa merasakan adanya dorongan 

untuk semangat belajar dengan suasana kelas 

yang asik dan tidak membuat proses 

pembelajaran menjadi membosankan dan siswa 

juga menanyakan kepada guru mata pelajaran 

IPS untuk materi yang siswa belum pahami agar 

benar-benar memahami materi pembelajaran 

tersebut.  

Sementara itu siswa yang tidak memiliki 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar sebanyak 

5 orang siswa. Siswa tersebut tidak memiliki 

dorongan dan kebutuhan belajar karena siswa 

kurang ingin berintraksi dalam proses 

pembelajaran dan siswa yang kurang percaya 

diri untuk mengungkapkan pendapat ataupun 

siswa yang takut ingin bertanya kepada guru saat 

proses pembelajaran berlangsung. 
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3. Adanya harapan 

dan cita-cita 

dimasa depan 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan bahwasanya terdapat 30 

siswa yang memiliki harapan dan cita-cita 

dimasa depan karena siswa memiliki dorongan 

bersemangat belajar  untuk mendapatkan nilai 

yang maksimal agar bisa melanjutkan 

kependidikan selanjutnya. 

4.  Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan bahwasanya terdapat 25 

siswa yang bersemangat belajar dengan adanya 

penghargaan dalam belajar  karena dengan 

adanya penghargaan dapat mendorong dan 

memotivasikan siswa untuk bersemangat belajar 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

Memberikan penghargaan bukan hanya 

berbentuk hadiah Adapun bentuk pujian sebagai  

apresiasi kepada siswa bahwa siswa telah berani 

dan percaya diri untuk aktif berintraksi saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu siswa yang tidak tertarik dengan 

adanya penghargaan dalam belajar karena siswa 

kurang percaya diri dan takut ditertawakan 

apabila menjawab ataupun menyampaikan 
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pernyataan yang kurang tepat saat proses 

pembelajaran berlangsung 

5. Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar  

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan bahwasanya terdapat 27 

siswa yang menyukai kegiatan menarik dalam 

belajar karena dengan adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar mampu membuat 

semangat belajar siswa. Seperti biasanya guru 

hanya menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi pembelajran IPS dapat 

membuat siswa menjadi bosan dan jenuh 

sehingga guru menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang baru dengan menggunakan 

model jigsaw membuat kelompok belajar tanya 

jawab bersama teman-teman agar siswa bisa 

belajar bersama-sama yang dapat mebuat siswa 

tidak merasa bosan saat proses pembelajaran 

berlangsung 

Sementara itu siswa yang tidak memiliki 

ketertarikan dengan adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar sebanyak 3 orang karena 

adanya siswa yang memilli dalam pembuatan 

kelompok sehingga siswa tersebut merasa 
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diasingkan maka dari itu siswa tersebut lebih 

senang belajar  sendiri dan tidak mau berintraksi 

bersama teman-teman lainya. 

6. Adanya situasi 

pembelajaran yang 

kondusif 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan bahwasanya terdapat 25 

siswa yang menyukai situasi pembelajaran yang 

kondusif karena dengan situasi kelas yang 

kondusif membuat pembelajaran menjadi lebih 

mudah dipahami dengan kelas yang tertib materi 

yang disampaikan oleh guru saat proses 

pembelajaran dapat lebih mudah untuk 

dimengeri. 

Sementara itu siswa yang tidak tertarik dengan 

kelas kondusif sebanyak 5 orang siswa. Karena 

siswa tersebut datang kesekolah hanya untuk 

absen dikelas dan tidak bersungguh-sungguh 

untuk mengikuti proses pembelajaran disekolah. 

 

C. Pembahasan  

  Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan motivasi 

belajar siswa melalui model jigsaw pada mata pelajaran IPS di SMPN 17 

Kota Bengkulu dengan subjek yang diteliti adalah kelas IX.E bahwa 

motivasi belajar siswa melalui model jigsaw yang ditinjau dari indikator 
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motivasi terbagi menjadi enam aspek yang terdiri dari adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam 

belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya situasi 

belajar yang kondusif. Ditinjau dari indikator motivasi belajar siswa ada 

dua indikator yang mampu mendorong siswa untuk bersemangat belajar 

yaitu adanya hasrat ingin berhasil dan adanya harapan dan cita-cita 

dimasa depan yang mampu membuat siswa termotivasi dan mendorong 

siswa untuk belajar dengan baik dikelas saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

  Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Wahyudi, (2022) tentang analisis motivasi belajar siswa 

dengan model blended learning dimasa pademi covid-19  menjelaskan 

bahwa ada dua indikator yang membuat motivasi belajar siswa 

meningkat yaitu dengan adanya hasrat dan keinginan siswa untuk 

berhasil, adanya harapan  cita-cita di masa depan. Selain itu, hasil 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Nasrah, (2020) tentang analisis hasil belajar keberanian siswa dan 

motivasi belajar pada masa pendemi Covid-19 yang mengungkapkan 

bahwa tujuan masa depan dan keinginan untuk mencapainya sama-sama 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

  Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa keinginan 

belajar di kalangan siswa mungkin disebabkan oleh dukungan yang 
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diberikan kepada mereka yang ingin belajar. Landasan yang kokoh dalam 

memotivasi siswa agar semangat belajar di sekolah dapat tercipta dengan 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang motivasi belajar, yang 

meliputi keinginan dan kebutuhan untuk berhasil dalam belajar, dorongan 

dan kebutuhan untuk belajar, harapan dan cita-cita bagi siswa. masa 

depan, imbalan belajar yang membuat siswa antusias belajar, adanya 

kegiatan belajar yang menarik, dan suasana nyaman di dalam kelas 

selama proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Model Jigsaw pada mata pelajaran IPS memotivasi dan mendorong 

siswa untuk semangat belajar yang ditinjau melalui indikator motivasi 

belajar. Hal ini berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti 

mengenai Analisis Motivasi Belajar Siswa melalui Model Jigsaw pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas IX di SMPN 17 Kota Bengkulu. Siswa harus 

memiliki motivasi belajar, tujuan masa depan, apresiasi pembelajaran, 

aktivitas kelas yang menarik, dan lingkungan yang mendukung.  

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka Adapun saran-

saran peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran IPS dikelas IX.E ataupun guru lainnya 

diharapkan lebih memperhatikan siswa yang kurang ingin berintraksi 

kepada guru maupun teman-teman dikelas dalam proses pembelajaran 

agar siswa lebih semangat dan aktif untuk belajar didalam kelas saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi siswa yang kurang berintraksi maupun siswa yang belum berani 

menyampaikan argument didalam kelas agar berusahan untuk belajar 

memberanikan diri untuk berintraksi di dikelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji terkait pencarian solusi 

bagaimana agar siswa yang kurang berinteraksi agar ingin lebih aktif 

dikelas saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI  

A. Pedoman Observasi Penerapan Langkah-langkah Model Jigsaw Oleh 

Guru Mata Pelajaran IPS 

No Langkah-langkah Model Jigsaw IYA TIDAK 

1. Siswa dikelompokan beberapa kelompok sebanyak 

bagian materi/ sub bab yang akan dibahas 
  

2. Setiap anggota kelompok diberikan materi yang 

berbeda 
  

3. Anggota dari kelompok lain dengan penugasan 

yang sama membuat kelompok baru 
  

4. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang telah 

diberikan guru bersama anggota kelompok masing-

masing 

  

5.  Setelah selesai berdiskusi Bersama anggota 

kelompok. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas 

  

6. Guru memberi evaluasi setelah presentasi 

kelompok selesai 
  

7. Penutup   

 

B. Pedoman Observasi Motivasi Belajar Siswa Melalui Model Jigsaw Pada 

Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran : 

Materi  : 

Kelas/Semester : 

Kelompok  : 

No Motivasi Belajar 

Melalui Medel Jigsaw 

 Nama Siswa   

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
     

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
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3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 
     

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
     

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
     

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
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Lampiran II. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS ada hasrat anda 

ingin berhasil mendapatkan nilai yang maksimal? 

2. Adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS, apakah anda memiliki rasa 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar? 

3. Jika anda belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, apakah anda 

menanyakan materi yang belum anda pahami kepada guru sebelum proses 

pembelajaran berakhir? 

4. Apakah anda ingin mendapatkan nilai yang bagus dalam pembelajaran untuk 

melanjutkan Pendidikan selanjutnya? 

5. Menurut anda apakah nilai yang dicapai pada mata pelajaran IPS melalui 

model jigsaw lebih memuaskan dari pada pembelajaran IPS menggunakan 

metode ceramah? 

6. Jika siswa mendapatkan nilai yang bagus pada ujian mata pelajaran IPS, 

apakah guru anda memberikan penghargaan atas pencapaian yang telah 

didapatkan siswa? 

7. Apabila siswa aktif dalam proses pembelajaran, apakah guru anda memberikan 

nilai plus kepada siswa tersebut? 

8. Apa yang membuat anda lebih bersemangat belajar mata pelajaran IPS melalui 

model jigsaw dibandingkan melalui metode ceramah? 

9. Menurut anda apakah guru selalu memerhatikan situasi kelas terlebih dahulu 

sebelum proses pembelajaran dimulai? 
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10. Menurut anda dengan situasi kelas yang kondusif, apakah proses 

pembelajaran lebih mudah dipahami?  
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Lampiran III. Hasil observasi penerapan model jigsaw pada guru 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

A. Pedoman Observasi Penerapan Langkah-langkah Model Jigsaw Oleh 

Guru Mata Pelajaran IPS 

No Langkah-langkah Model Jigsaw IYA TIDAK 

1. Siswa dikelompokan beberapa kelompok sebanyak 

bagian materi/ sub bab yang akan dibahas 
   

2. Setiap anggota kelompok diberikan materi yang 

berbeda 
   

3. Anggota dari kelompok lain dengan penugasan 

yang sama membuat kelompok baru 
   

4. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang telah 

diberikan guru bersama anggota kelompok masing-

masing 

   

5.  Setelah selesai berdiskusi Bersama anggota 

kelompok. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas 

   

6. Guru memberi evaluasi setelah presentasi 

kelompok selesai 
   

7. Penutup    

 

B.   Pedoman Observasi Motivasi Belajar Siswa Melalui Model Jigsaw Pada 

Mata Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Ketergantungan antar ruang dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Kelas/Semester : IX.E/II 

Kelompok  : 1 
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No Motivasi Belajar 

Melalui Medel Jigsaw 

 Nama Siswa   

  Aldi Idly Nopal Chanara Putri 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
          

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
  _       

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 
          

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
          

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
  _       

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
  _       

 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Ketergantungan antar ruang dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Kelas/Semester : IX.E/II 

Kelompok  : 2 

No Motivasi Belajar 

Melalui Medel Jigsaw 

 Nama Siswa   

  Alfian  Jody Rhama Eni Rischa 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
          

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
          

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 
          

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
  _       

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
_         

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
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Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Ketergantungan antar ruang dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Kelas/Semester : IX.E/II 

Kelompok  : 3 

No Motivasi Belajar 

Melalui Medel Jigsaw 

 Nama Siswa   

  Angga Kevin Yosep Fitria Serin 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
          

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
    _   _ 

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 
          

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
_   _ _   

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
          

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
  _ _     

 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Ketergantungan antar ruang dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Kelas/Semester : IX.E/II 

Kelompok  : 4 
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No Motivasi Belajar 

Melalui Medel 

Jigsaw 

 Nama Siswa   

  Daffi Leonardo Zhahir Meriantis Siren 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
          

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

          

3. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 
          

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
          

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
    _     

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
          

Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Ketergantungan antar ruang dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Kelas/Semester : IX.E/II 

Kelompok  : 5 

No Motivasi Belajar 

Melalui Medel Jigsaw 

 Nama Siswa   

  Dhavin Haikal Anes Nabila Yolanda 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
          

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
_ _       

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 
          

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
          

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
          

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
_ _       
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Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Ketergantungan antar ruang dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Kelas/Semester : IX.E/II 

Kelompok  : 6 

No Motivasi Belajar 

Melalui Medel Jigsaw 

 Nama Siswa   

  Ferdi Sholeh Aullya Nhadhilah Dafia 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
          

2.  Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
          

3. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 
          

 

4. 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
_         

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
          

6. Adanya situasi belajar 

yang kondusif 
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Lampiran IV. Hasil Wawancara Siswa Informan Penelitian 1 

HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IX.E   

1.Informasi Umum: 

Nama Siswa   : Rischa Putri Aprilia 

Kelas    : IX.E 

Hari/Tanggal wawancara : Selasa/ 30 Januari 2024 

Tempat   : SMPN 17 Kota Bengkulu 

Peneliti : Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS ada  

hasrat anda ingin berhasil mendapatkan nilai yang maksimal? 

Rischa  : Iya, saya berkeinginan berhasil dalam belajar dan mendapatkan 

nilai yang maksimal dimana dengan model jigsaw pada mata 

pelajaran IPS saya dapat belajar bersama teman-teman satu 

kelompok untuk memecahkan masalah sehingga pembelajaran 

mudah untuk dipahami dengan saya memahami materi, saya juga 

dapat menjawab soal ujian natinya 

Peneliti :Adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS, apakah anda 

memiliki rasa adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar? 

Rischa : Iya dengan adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS saya 

merasakan adanya dorongan untuk semangat belajar dan saya juga 

menanyakan kepada guru mata pelajaran IPS untuk materi yang 

saya belum pahami agar saya benar-benar memahami materi 

tersebut dan mendapatkan nilai yang maksimal 

Peneliti : Jika anda belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

apakah anda menanyakan materi yang belum anda pahami kepada 

guru sebelum proses pembelajaran berakhir? 

Rischa : Selama jam mata pelajaran belum berakhir saya selalu 

menanyakan kepada guru apa yang belum saya pahami saat proses 

pembelajaran berlangsung 

Peneliti : Apakah anda ingin mendapatkan nilai yang bagus dalam 

pembelajaran untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya? 

Rischa : Iya saya bersemangat belajar dikelas agar saya mendapatkan nilai 

yang bagus nantinya yang bisa membantu saya melanjutkan 

pendidikan selanjutnya 
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Peneliti : Menurut anda apakah nilai yang dicapai pada mata pelajaran IPS 

melalui model jigsaw lebih memuaskan dari pada pembelajaran IPS 

menggunakan metode ceramah? 

Rischa : Iya karena pembelajaran menggunakan model jigsaw membuat 

pembelajaran menjadi menarik 

Peneliti : Jika siswa mendapatkan nilai yang bagus pada ujian mata 

pelajaran IPS, apakah guru anda memberikan penghargaan atas 

pencapaian yang telah didapatkan siswa? 

Rischa : Iya guru mata pelajaran IPS selalu memberikan hadiah kepada 

siswa yang apabila mendapatkan nilai ujiannya bagus sebagai 

bentuk apresiasi kepada siswa yang semangat dan bersungguh-

sungguh dalam belajar 

Peneliti : Apabila siswa aktif dalam proses pembelajaran, apakah guru anda 

memberikan nilai plus kepada siswa tersebut? 

Rischa : Guru selalu memberikan apresiasi kepada siswa yang berani aktif 

dalam proses pembelajaran 

Peneliti : Apa yang membuat anda lebih bersemangat belajar mata pelajaran 

IPS melalui model jigsaw dibandingkan melalui metode ceramah? 

Rischa : Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar mampu membuat 

semangat belajar. Seperti biasanya guru menggunakan ceramah 

dalam menyampaikan materi tetapi pada mata pelajaran IPS 

menggunakan diskusi model jigsaw menggunakan permainan yang 

membuat pembelajaran mudah dipahami dan suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan dengan 

adanya tanya jawab dan belajar bersama teman 

Peneliti : Menurut anda apakah guru selalu memerhatikan situasi kelas 

terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai? 

Rischa : Setiap ingin memulai pembelajaran guru selalu melihat situasi 

kelas terlebih dahulu apabila situasi kelas telah kondusif guru akan 

memulai pembelajaran karena dengan situasi kelas yang kondusif 

proses pembelajaran akan lebih efektif 

Peneliti : Menurut anda dengan situasi kelas yang kondusif, apakah proses 

pembelajaran lebih mudah dipahami? 

Rischa  : Iya dengan suasana kelas yang tertib pembelajaran jadi lebih 

mudah untuk dimengerti 
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Lampiran V. Hasil wawancara siswa informan 2 

HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IX.E 

I. Informasi Umum 

Nama Siswa   : Meriantis 

Kelas    : IX.E 

Hari/Tanggal wawancara  : Selasa/ 30 Januari 2024 

Tempat    : SMPN 17 Kota Bengkulu 

Peneliti : Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS ada  

hasrat anda ingin berhasil mendapatkan nilai yang maksimal? 

Meriantis : Iya, karena saat proses pembelajaran IPS menggunakan model 

jigsaw materi pembelajaran mudah untuk dipahami maka dari itu 

saya bersemangat untuk belajar agar mendapatkan nilai yang 

bagus pada mata pelajaran IPS 

Peneliti : Adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS, apakah anda 

memiliki rasa adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar? 

Meriantis : Iya saya merasakan adanya dorongan dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model jigsaw karena dengan adanya model jigsaw 

pada mata pelajaran IPS saya sangat bersemangat untuk belajar 

bersama teman-teman dan tanya jawab bersama teman satu 

kelompok yang membuat pembelajaran menjadi asik dan materi 

mudah untuk dipahami 

Peneliti : Jika anda belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

apakah anda menanyakan materi yang belum anda pahami kepada 

guru sebelum proses pembelajaran berakhir? 

Meriantia : Iya saya selalu menanyakan apa yang saya belum pahami 

Peneliti : Apakah anda ingin mendapatkan nilai yang bagus dalam 

pembelajaran untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya? 

Meriantis : iya dengan saya bersemangat belajar saya akan mendapatkan 

nilai yang bagus untuk melanjutkan sekolah berikutnya 

Peneliti : Menurut anda apakah nilai yang dicapai pada mata pelajaran IPS 

melalui model jigsaw lebih memuaskan dari pada pembelajaran 

IPS menggunakan metode ceramah? 

Meriantis : Iya dengan menggunakan model jigsaw menjadikan proses 

pembelajaran mudah dipahami 
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Peneliti : Jika siswa mendapatkan nilai yang bagus pada ujian mata 

pelajaran IPS, apakah guru anda memberikan penghargaan atas 

pencapaian yang telah didapatkan siswa? 

Meriantis : iya, dengan adanya penghargaan setiap siswa yang mendapatkan 

nilai bagus dan aktif dalam pembelajaran seperti memberikan 

nilai tambahan kepada siswa membuat kami bersemangat dalam 

belajar dikelas karena adanya dorongan dari guru yang selalu 

memberikan motivasi agar siswa semangat belajar 

Peneliti : Apabila siswa aktif dalam proses pembelajaran, apakah guru 

anda memberikan nilai plus kepada siswa tersebut? 

Meriantis : Guru selalu memberikan apresiasi berupa pujian kepada siswa 

yang telah aktif disaat proses pembelajaran berlangsung 

Peneliti : Apa yang membuat anda lebih bersemangat belajar mata 

pelajaran IPS melalui model jigsaw dibandingkan melalui metode 

ceramah? 

Meriantis : saya semangat mengikuti pembelajaran dikelas karena dengan 

adanya kegiatan menarik dalam pembelajran mampu mendorong 

saya untuk fokus mengikuti pembelajaran dikelas seperti biasanya 

guru hanya menggunakan ceramah dalam menyampaikan materi 

membuat suasana menjadi bosan dan jenuh tetapi ketika guru 

menggunakan cara lain dalam menyampaikan materi membuat 

saya menjadi lebih fokus dan lebih aktif dalam belajar 

Peneliti : Menurut anda apakah guru selalu memerhatikan situasi kelas 

terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai? 

Meriantis : iya, Setiap ingin memulai pembelajaran guru selalu melihat 

situasi kelas terlebih dahulu apabila situasi kelas telah kondusif 

guru akan memulai pembelajaran karena dengan situasi kelas 

yang kondusif proses pembelajaran akan lebih efektif 

Peneliti : Menurut anda dengan situasi kelas yang kondusif, apakah proses 

pembelajaran lebih mudah dipahami? 

Meriantis : Iya karena suasana kelas yang tertib pembelajaran akan berjalan 

dengan baik 
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Lampiran VI. Hasil Wawancara Siswa Informan 3 

HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IX.E 

I.Informasi Umum 

Nama Siswa   : Rhama Insan Yuridi 

Kelas    : IX.E 

Hari/Tanggal wawancara : Selasa/ 30 Januari 2024 

Tempat   : SMPN 17 Kota Bengkulu 

Peneliti : Apakah dengan adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS ada  

hasrat anda ingin berhasil mendapatkan nilai yang maksimal? 

Rhama : Iya, saya berkeinginan berhasil dalam belajar agar mendapatkan 

nilai yang maksimal karena dengan adanya model jigsaw pada 

mata pelajaran IPS membuat saya bersemangat dalam belajar 

dimana model jigsaw pembelajaran dikelas menjadi seru dan 

tidak mengantuk sehingga materi mudah untuk dipahami 

Peneliti : Adanya model jigsaw pada mata pelajaran IPS, apakah anda 

memiliki rasa adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar? 

Rhama : Iya, karena dengan model jigsaw dimata pelajaran IPS adanya 

dorongan yang membuat saya bersemangat untuk belajar dikelas 

bersama teman-teman dimana membuat proses pembelajaran 

menjadi seru dan asik 

Peneliti : Jika anda belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

apakah anda menanyakan materi yang belum anda pahami kepada 

guru sebelum proses pembelajaran berakhir? 

Rhama : Iya saya selalu menanyakan kepada guru ketika materi yang 

dijelaskan kurang jelas 

Peneliti : Apakah anda ingin mendapatkan nilai yang bagus dalam 

pembelajaran untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya? 

Rhama : Saya sangat menyukai mata pelajaran IPS karena saya ingin 

melanjutkan pendidikan saya yaitu S1 sosiologi dengan adanya 

model jigsaw pada mata pelajaran IPS saat proses pembelajaran 

berlangsung membuat saya tambah semangat untuk belajar 

dikelas agar mendapatkan nilai yang bagus. Saya juga selalu 

menanyakan kepada guru apa yang belum saya pahami agar 

membuat saya benar-benar memahami materi tersebut agar 

mendapatkan nilai yang maksimal pada saat ujian. 
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Peneliti : Menurut anda apakah nilai yang dicapai pada mata pelajaran IPS 

melalui model jigsaw lebih memuaskan dari pada pembelajaran 

IPS menggunakan metode ceramah? 

Rhama : Iya menggunakan model jigsaw lebih baik karena materi mudah 

untuk dipahami 

Peneliti : Jika siswa mendapatkan nilai yang bagus pada ujian mata 

pelajaran IPS, apakah guru anda memberikan penghargaan atas 

pencapaian yang telah didapatkan siswa? 

Rhama : Dengan adanya penghargaan berupa hadiah mendorong siswa 

untuk bersemangat dalam pembelajaran untuk mendapatkan nilai 

yang bagus 

Peneliti : Apabila siswa aktif dalam proses pembelajaran, apakah guru 

anda memberikan nilai plus kepada siswa tersebut? 

Rhama : Guru selalu memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif saat 

proses pembelajaran 

Peneliti : Apa yang membuat anda lebih bersemangat belajar mata 

pelajaran IPS melalui model jigsaw dibandingkan melalui metode 

ceramah? 

Rhama : Dengan adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran seperti 

adanya permaian membuat kelompok belajar bersama yang 

membuat saya tidak bosan dan mengantuk sehingga saya 

bersemangat dalam belajar. 

Peneliti : Menurut anda apakah guru selalu memerhatikan situasi kelas 

terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai? 

Rhama : Dengan situasi kelas yang kondusif saya mampu memahami 

materi yang diberikan guru dengan maksimal dan apabila kelas 

yang kondusif mengerjakan tugas juga menyenangkan 

Peneliti : Menurut anda dengan situasi kelas yang kondusif, apakah proses 

pembelajaran lebih mudah dipahami? 

Rhama : iya dengan suasana yang tertib pembelajaran akan berjalan 

dengan baik 
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Lampiran VII. Dokumentasi Wawancara Dan Observasi 

1.  DOKUMENTASI PENERAPAN MODEL JIGSAW OLEH GURU 

MATA PELAJARAN IPS 
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Lampiran VIII. Surat SK Judul Skripsi 

 



76 
 

 
 

 

  



77 
 

 
 

Lampiran IX. Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran X. Surat Keterangan  Izin Penelitian 
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Lampiran XI. Surat Keterangan Selesai penelitian 
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Lampiran XII. Jurnal Bimbingan Proposal 
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Lampiran XIII. Jurnal Bimbingan Skripsi 
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